
Penjelasan : 

Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan Deputi Bidang Akreditasi, Badan 

Standardisasi Nasional (BSN) sekaligus sebagai Sekretaris Jenderal Komite Akreditasi 

Nasional (KAN) Donny Purnomo. Akun tersebut terlihat menggunakan foto profil dan 

nama Donny Purnomo.

Faktanya, BSN melalui akun Twitter resminya @bsn_sni, mengklarifikasi bahwa akun 

tersebut penipuan. BSN mengimbau kepada masyarakat agar berhati-hati terhadap 

penipuan yang mengatasnamakan BSN dan KAN.

Minggu, 6 Agustus 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Deputi Bidang Akreditasi BSN

Link Counter:

- https://twitter.com/bsn_sni/status/1687386811897913344 

https://twitter.com/bsn_sni/status/1687386811897913344
https://twitter.com/bsn_sni/status/1687386811897913344


Penjelasan : 

Beredar surat pembuktian konfirmasi atas kepemilikan Surat Berharga Negara (SBN) 

mengatasnamakan Bank Indonesia. Surat pembuktian konfirmasi atas kepemilikan SBN 

tersebut juga dilengkapi dengan cap Bank Indonesia.

Faktanya, Bank Indonesia melalui akun Instagram resminya @bank_indonesia, mengimbau 

kepada masyarakat untuk tidak mudah percaya dan berhati-hati dengan modus penipuan 

dalam bentuk SBN mengatasnamakan Bank Indonesia. Sebagai bank sentral, Bank Indonesia 

tidak pernah menerbitkan surat verifikasi keabsahan maupun surat pembuktian konfirmasi 

atas kepemilikan SBN. Hal ini juga berlaku pada jenis investasi lainnya. Masyarakat diimbau 

untuk menghubungi call center Bank Indonesia di 131 untuk informasi seputar Bank 

Indonesia lebih lanjut.

Minggu, 6 Agustus 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Surat Pembuktian Konfirmasi atas 
Kepemilikan Surat Berharga Negara 
Mengatasnamakan Bank Indonesia

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/Cvb3yW2J_5j/?img_index=1

- https://money.kompas.com/read/2023/08/02/193000426/waspada-penipuan-modus

-surat-berharga-negara-yang-catut-nama-bank-indonesia

https://www.instagram.com/p/Cvb3yW2J_5j/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/Cvb3yW2J_5j/?img_index=1
https://money.kompas.com/read/2023/08/02/193000426/waspada-penipuan-modus-surat-berharga-negara-yang-catut-nama-bank-indonesia
https://money.kompas.com/read/2023/08/02/193000426/waspada-penipuan-modus-surat-berharga-negara-yang-catut-nama-bank-indonesia


Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video dengan narasi 50 orang demonstran Al-Zaytun hampir 
tewas. Mereka disebut dipukuli dalam aksi demonstrasi jilid 4 untuk menuntut penutupan 
Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Zaytun.

Faktanya, dikutip dari cekfakta.tempo.co, klaim narasi pada video tersebut adalah tidak benar. 
Demonstrasi jilid 4 yang menuntut penutupan Ponpes Al-Zaytun berlangsung kondusif. 
Sebagian foto yang digunakan dalam video itu juga sebenarnya terkait peristiwa lain. 
Thumbnail pada video yang beredar tersebut memperlihatkan sosok Panji Gumilang 
berkopiah hitam, polisi mengepalkan tangan, dan seorang polisi lain yang memiting pria 
berpakaian hitam. Foto Panji Gumilang identik dengan foto pada pemberitaan yang 
diunggah pada 18 Juni 2023 tentang Panji Gumilang yang sedang membentak Aparatur Sipil 
Negara (ASN) Pemerintah Provinsi Jawa Barat dikarenakan memasuki wilayah Ponpes tanpa 
izin. Sementara itu, foto polisi yang mengepalkan tangan identik dengan unggahan Facebook 
akun Advocacy Officer ASEAN SOGIE Caucus, Lini Zurlia pada 21 September 2019 tentang 
kericuhan yang terjadi saat demontrasi Save KPK di Bogor. Demikian juga foto polisi 
memiting seorang pria berpakaian hitam.

Minggu, 6 Agustus 2023

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Gambar 50 Massa Demonstrasi 
Al-Zaytun Jilid 4 Hampir Tewas Dipukuli

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2401/keliru-gambar-50-massa-demonstrasi-al-zaytun-jilid-

4-hampir-tewas-dipukuli 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/2401/keliru-gambar-50-massa-demonstrasi-al-zaytun-jilid-4-hampir-tewas-dipukuli
https://web.facebook.com/Lini.Amroni/posts/pfbid0DTQHtEG8CbbMc1QSV1gL8drdkSXy3DpZKgxjyC7BTQfFKTHGPUgfioCbB8xpThNsl?_rdc=1&_rdr
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2401/keliru-gambar-50-massa-demonstrasi-al-zaytun-jilid-4-hampir-tewas-dipukuli
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2401/keliru-gambar-50-massa-demonstrasi-al-zaytun-jilid-4-hampir-tewas-dipukuli


Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa 
masyarakat dapat melakukan tes kesehatan paru-paru dengan cara menahan napas. Tes 
tersebut dapat memperlihatkan status kesehatan paru-paru seseorang berada di level 
normal, kuat, dan super kuat.

Dilansir dari cekfakta.tempo.com, diketahui bahwa klaim tersebut nyatanya keliru. Seorang 
dokter spesialis paru bernama dr. Eva Dri Diana, Sp.P menyatakan bahwa kesehatan 
paru-paru seseorang tidak dapat dipastikan hanya dengan uji menahan napas. Adapun cara 
mengetahui kesehatan paru-paru seseorang haruslah menggunakan cara medis melalui 
prosedur spirometri. Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh Rumah Sakit Universitas Indonesia 
(RS UI) melalui artikelnya yang rilis pada 7 Maret 2022 lalu. 

Minggu, 6 Agustus 2023

Disinformasi

4. [DISNFORMASI] Tes Kesehatan Paru-Paru dengan 
Menahan Napas

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2405/keliru-tutorial-tes-kesehatan-paru-paru-deng

an-menahan-nafas-berlevel

- https://rs.ui.ac.id/umum/berita-artikel/artikel-populer/mari-mengenal-spirometri-al

at-ukur-kemampuan-bernapas-yang-sebenarnya

https://cekfakta.tempo.co/fakta/2405/keliru-tutorial-tes-kesehatan-paru-paru-dengan-menahan-nafas-berlevel
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2405/keliru-tutorial-tes-kesehatan-paru-paru-dengan-menahan-nafas-berlevel
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2405/keliru-tutorial-tes-kesehatan-paru-paru-dengan-menahan-nafas-berlevel
https://rs.ui.ac.id/umum/berita-artikel/artikel-populer/mari-mengenal-spirometri-alat-ukur-kemampuan-bernapas-yang-sebenarnya
https://rs.ui.ac.id/umum/berita-artikel/artikel-populer/mari-mengenal-spirometri-alat-ukur-kemampuan-bernapas-yang-sebenarnya


Penjelasan : 
Beredar sebuah video pernyataan dari seorang pria tentang kondisi kesehatan masyarakat di 
Vietnam mengalami peningkatan autisme lebih dari 300% dan mengaitkan kejadian tersebut 
dengan vaksin. 

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa kondisi kesehatan masyarakat di Vietnam 
mengalami peningkatan autisme lebih dari 300% setelah menerima vaksin adalah tidak 
benar. Dilansir dari kompas.com, video yang menyebutkan vaksin dapat mengakibatkan 
peningkatan autisme di Vietnam tersebut merupakan potongan dari film dokumenter 
kontroversial berjudul “Vaxxed: From Cover-up to Catastrophe”. Namun, film tersebut sudah 
tidak tersedia di situsnya. Dilansir AFP, film tersebut disutradarai oleh Andrew Wakefield. Ia 
merupakan seorang dokter yang lisensinya telah dicabut karena memalsukan data dalam 
makalah pada tahun 1998.

Minggu, 6 Agustus 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Pernyataan Seorang Pria Terkait 
Vaksin yang Dapat Mengakibatkan Epidemi 
Autisme di Vietnam

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/08/05/144500782/-hoaks-vaksin-mengakiba

tkan-epidemi-autisme-di-vietnam?page=all#page2

- https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.33PX7TD

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/08/05/144500782/-hoaks-vaksin-mengakibatkan-epidemi-autisme-di-vietnam?page=all#page2
https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.33PX7TD
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/08/05/144500782/-hoaks-vaksin-mengakibatkan-epidemi-autisme-di-vietnam?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/08/05/144500782/-hoaks-vaksin-mengakibatkan-epidemi-autisme-di-vietnam?page=all#page2
https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.33PX7TD

